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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

  Perusahaan dihadapkan dengan persaingan yang keras untuk dapat eksis 

dalam pasar global, khususnya untuk industri manufaktur di Indonesia. Dalam rangka 

untuk kuat bersaing, perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif dari 

perusahaan lainnya. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk 

yang bermutu bagi konsumen, tetapi juga mampu mengelola keuangannya dengan 

baik, artinya kebijakan pengelolaan keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan 

usaha perusahaan. Manajemen perusahaan bertanggung jawab dalam mengelola 

keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntabilitas. 

Dalam beberapa tahun terakhir tingkat persaingan bisnis yang terjadi antar 

perusahaan semakin tinggi dan kuat. Hal ini disebabkan setiap perusahaan ingin 

meraih pangsa pasar yang lebih tinggi. Dalam meraih pangsa pasar yang tinggi tidak 

hanya diperlukan produk yang bagus dan promosi yang menarik tapi juga melihat 

pada kinerja keuangan yang dimiliki masing-masing perusahaan.  

Penyusunan laporan keuangan oleh manajemen bertujuan untuk 

menyampaikan informasi mengenai kondisi keuangan dan ekonomi perusahaan pada 

periode tertentu. Manajemen perusahaan terkadang memberikan sinyal positif kepada 

pasar tentang kondisi perusahaan yang dikelolanya. Oleh karena itu, manajer 
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perusahaan kemudian berkeinginan untuk menaikkan laba yang dilaporkan kepada 

para pemegang saham dan pemakai eksternal lainnya. 

 Tindakan manajemen memanipulasi informasi keuangan dengan melaporkan 

laba yang dinaikkan mengindikasikan adanya praktik manajemen laba oleh 

perusahaan. Menurut Subramayam dan John (2010:130) manajemen laba merupakan 

hasil akuntansi akrual yang paling bermasalah, karena dapat merusak kredibilitas 

informasi akuntansi, sehingga mengurangi keandalan laporan keuangan yang 

berdampak pada pemakai laporan keuangan tersebut. 

Sebenarnya perusahaan menghadapi suatu dorongan yang saling bertentangan 

pada saat melakukan manajemen laba. Pada satu sisi manajemen perusahaan ingin 

menampilkan kinerja keuangan yang baik dengan memaksimalkan laba yang 

dilaporkan kepada para pemegang saham dan pengguna eksternal lainnya. Namun 

demikian, di sisi lain manajemen perusahaan juga menginginkan untuk 

meminimalkan laba kena pajak yang dilaporkan untuk keperluan pajak. 

Perusahaan di Indonesia dalam menyusun laporan keuangan berpedoman pada 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Peraturan Perpajakan. 

Akuntansi komersial pada umumnya mengacu pada aturan-aturan standar yang 

ditetapkan dalam PSAK, namun demikian untuk menjalankan fungsi budgeter dan 

reguler pajak, pemerintah (dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak) menetapkan 

beberapa aturan khusus yang berbeda dengan aturan akuntansi dalam PSAK. 

Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi dan perpajakan disebabkan 

karena dalam penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi lebih memberikan 
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keleluasaan bagi manajemen dalam menentukan prinsip dan estimasi akuntansi 

dibandingkan yang diperbolehkan menurut peraturan perpajakan. Semakin besarnya 

motivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba akan menyebabkan semakin 

besarnya perbedaan antara laba akuntansi dengan laba perpajakan (Mills dan 

Newberry, 2001 dalam Irreza dan Yulianti, 2010). 

Menurut Waluyo (2012:273) pajak tangguhan (deferred tax) adalah jumlah 

pajak penghasilan yang terpulihkan pada periode mendatang sebagai akibat 

perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dari sisa kerugian yang dapat 

dikompensasikan. Pengakuan pajak tangguhan berdampak terhadap berkurangnya 

laba atau rugi bersih sebagai akibat adanya kemungkinan pengakuan beban pajak 

tangguhan atau manfaat pajak tangguhan. Beban (penghasilan) pajak tangguhan 

adalah jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang muncul akibat adanya 

pengakuan atas kewajiban atau aset pajak tangguhan. 

Kewajiban pajak tangguhan dapat terjadi apabila perbedaan waktu 

menyebabkan koreksi negatif yang berakibat beban pajak menurut akuntansi 

komersial lebih besar dibanding beban pajak menurut undang-undang pajak. 

Kewajiban pajak tangguhan ini timbul sebagai akibat perbedaan temporer kena pajak. 

Sedangkan, aset pajak tangguhan dapat terjadi apabila perbedaan waktu 

menyebabkan koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut akuntansi 

komersial lebih kecil dibanding beban pajak menurut undang-undang pajak (Waluyo 

2012:273). 
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Kewajiban (aset) pajak tangguhan meningkat ketika perusahaan mempercepat 

pengakuan pendapatan atau menangguhkan pengakuan beban (mempercepat beban 

atau menangguhkan pendapatan). Dengan pola seperti ini, maka perusahaan tersebut 

akan melaporkan laba akuntansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan laba menurut 

perpajakan, sehingga akan meningkatkan kewajiban pajak tangguhan bersih 

perusahaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Ini menunjukkan manajemen memiliki 

peluang yang lebih besar untuk mendapatkan laba yang lebih besar di masa yang akan 

datang sehingga mengurangi besarnya pajak yang dibayarkan. 

Menurut Suandy (2011:16) pengertian perencanaan pajak adalah langkah awal 

dalam manajemen pajak. Pada tahp ini dilakukan pengumpulan dan penelitian 

terhadap peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis tindakan penghematan pajak 

yang akan dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak (tax planning) 

adalah untuk meminimumkan kewajiban pajak. 

Fenomena adanya praktik manajemen laba pernah terjadi baru-baru ini 

skandal manipulasi laporan keuangan terjadi pada Olympus Corporation yang 

merupakan perusahaan terbesar di Jepang yang bergerak dibidang optic yang 

memproduksi kamera, mikroskop, kartu memori dan lensa kamera. Oktober 2011, 

skandal keuangan Olympus mencuat kepermukaan, publik dibuat terkejut dengan 

jumlah dana sangat besar yang telah diselundupkan untuk menutupi kerugian 

Olympus di investasi saham. Surat kabar Nikkei di Jepang menuliskan jumlah 

kerugian yang disembunyikan mencapai 130 miliar yen atau US$1,68 miliar. 
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Kerugian tersebut ditutupi dengan menggunakan dana fee merger dan akuisisi (M & 

A) yang di mark-up pada tahun 2008. Skandal tersebut terungkap ke publik setelah 

mantan kepala eksekutif Michael Woodford mengumumkan ke publik bahwa 

Olympus telah secara tidak layak menyumbang US $ 687 juta pada pembayaran yang 

terkait dengan merger dan akuisisi (biaya advisory/penasihat keuangan). 

( ). Di unduh pada tanggal 28 april 2016 http://m.koran-jakarta.com/

kasus manajemen laba terkait dana cadangan juga terjadi pada PT Elnusa Tbk. 

Pada tahun 2011 cadangan dana perusahaan yang mencapai Rp111 milyar 

disalahgunakan oleh pihak manajemen sehingga tampak luar perusahaan memiliki 

potensi meraih keuntungan yang cukup tinggi, namun sebenarnya perusahaan dalam 

keadaan kritis (Herdaru Purnomo dalam Detik.com 2011). Di unduh pada tanggal 28 

april 2016 

Kasus yang terhangat adalah terkuaknya skandal akuntansi yang terjadi di 

Thoshiba Corp jepang, berdasarkan temuan komite tim independen keuangan 

perusahaan selama lima tahun, di-mark up menjadi 151 miliar yen setara US$ 1,2 

miliar. Pemeriksaan ini dimulai pada april 2015 saat Toshiba sendiri mencium adanya 

keanehan di praktik akuntansi divisi energy. Selanjutnya komite tim independen 

mengambil alih penyelidikan pada mei 2015. Akibat kasus ini Toshiba membatalkan 

pembagian dividen pada akhir tahun. Selain itu, Toshiba meminta para analisis untuk 

memberikan rekomendasi investasi dan perkiraan pandapatan. Semenjak Kasus 

penyelewengan ini terkuak hal ini berdampak pada harga saham Toshiba anjlok 20% 

http://m.koran-jakarta.com/
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pada bulan april dan nilai pasar perusahaan ini tergerus 1,673 triliun yen sekitar US$ 

13,4 miliar. Kasus diatas adalah upaya perusaahaan Thoshiba Corp jepang dalam 

upaya Praktik Manajemen Laba dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan 

untuk menguntungkan dirinya sendiri. Keuntungan Thoshiba Corp jepang dibesar – 

besarkan hingga US$ 1,2 miliar selama periode 5 (lima) tahun. Kejadian ini membuat 

banyak pihak dirugikan seperti pemegang saham, investor dan semua pemangku 

kepentingan lainnya. Faktor–faktor yang mempengaruhi Manajemen Laba adalah 

Beban Pajak Tangguhan dan Perencanaan Pajak. Perusahaan melakukan 

penghematan atau penundaan pajak (pajak tangguhan) melalui kecenderungan 

perusahaan untuk mengurangi laba yang dilaporkan sehingga beban pajak tangguhan 

dapat mempengaruhi manajemen laba sebagai motivasi penghematan pajak. Pihak 

Manajemen berkeinginan untuk menekan dan membuat beban pajak sekecil mungkin, 

maka pihak manajemen cenderung untuk meminimalkan pembayaran pajak. Upaya 

untuk meminimalkan beban pajak ini sering disebut dengan perencanaan pajak (tax 

planning) atau tax sheltering (Suandy, 2008).  

Target pemerintah atas penerimaan pajak negara khususnya pajak badan 

belum tercapai, dimana target pendapatan pajak negara ditahun 2014 sebesar 

181.663,71 miliar belum tercapai hanya tercapai sebesar 64,83 % atau 117.777,85 

miliar. Dan rasio pajak di Indonesia dalam waktu 6 (enam) tahun terakhir sebesar 

12.14% Hasil tersebut menunjukan bahwa Penerimaan pajak belum optimal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa banyak perusahaan yang melakukan penggelapan pajak atau 

manajemen pajak denagn cara melakukan Perencanaan Pajak (Tax Planning). 
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Meskipun cara untuk meminimalkan pajak penghasilan tersebut legal, namun hal itu 

dapat merugikan Negara. 

Pajak merupakan salah satu sumber yang penting bagi penerimaan negara 

guna pembiayaan pembangunan negara. Salah satu sektor pajak yang paling besar 

diperoleh negara adalah pajak penghasilan. Mulai tahun pajak 2009, tarif PPh Badan 

menganut sistem tarif tunggal atau single tax yaitu 28% dan telah menjadi 25% pada 

tahun 2010 dan berjalan hingga saat ini. Jadi berapapun penghasilan kena pajaknya, 

tarif yang dikenakan adalah satu yaitu 25%. Selain itu, bagi perusahaan yang masuk 

bursa (go public) diberikan penurunan tarif sebesar 5% dari tarif normal dengan 

syarat lainnya. Dengan begitu, pada tahun pajak 2009 tarif perusahaan yang masuk 

bursa (go public) sebesar 23% dan pada tahun pajak 2010 sebesar 20% 

(www.pajak.go.id). Berubahnya tarif PPh Badan dapat mempengaruhi perilaku 

perusahaan dalam mengelola laporan keuangannya. Perubahan tarif PPh Badan 

menjadi tarif tunggal dan diturunkannya tarif PPh Badan menjadi 28% pada tahun 

2009 dan 25% mulai tahun 2010, dapat  

memberikan insentif kepada perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan 

memperkecil laba kena pajak (taxable income), sehingga beban pajak perusahaan 

tersebut akan semakin kecil (Wijaya dan Martani, 2011). 

Komponen depresiasi atas aset berwujud dapat membuat manajemen 

melakukan aktivitas manajemen laba. Menurut Phillips dkk. (2004) salah satu 

contohnya dengan memanjangkan umur aset yang dapat didepresiasi. Manajer dari 

perusahaan mempunyai power yang paling kuat dalam menentukan metode depresiasi 
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dan umur estimasi. Perusahaan dapat memainkan metode dan estimasi umur manfaat 

untuk memperkecil beban depresiasi pada suatu periode (Irreza dan Yulianti, 2010). 

Menurut Agustia (2013) Perusahaan besar cenderung akan memerlukan dana 

yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Tambahan dana 

tersebut bisa diperoleh dari penerbitan saham baru atau penambahan hutang. Motivasi 

untuk mendapatkan dana tersebut akan mendorong pihak manajemen untuk 

melakukan praktik manajemen laba, sehingga dengan pelaporan laba yang tinggi 

maka calon investor maupun kreditur akan tertarik untuk menanamkan dananya. 

Deviana (2012) menyatakan bahwa manajemen perusahaan berusaha untuk 

memberikan sinyal positif kepada pasar tentang perusahaan yang dikelolanya.Oleh 

karena itu, manajer perusahaan kemudian berkeinginan untuk menaikkan laba yang 

dilaporkan kepada para pemegang saham dan pemakai eksternal lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2013) menunjukkan bahwa beban pajak 

tanggungan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, perencanaan pajak 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh 

Budiman (2013) menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap 

adanya indikasi praktik manajemen laba, akrual berpengaruh terhadap adanya 

indikasi praktik manajemen laba. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH BEBAN PAJAK 

TANGGUHAN DAN PERENCANAAN PAJAK TERHADAP MANAJEMEN 
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LABA (STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di  atas,  maka  penulis 

mengemukakan beberapa identifikasi masalah yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana beban pajak tangguhan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagaimana perencanaan pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagaimana manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Seberapa besar beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Seberapa besar perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Seberapa besar beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1  Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang 

akan digunakan dalam penelitian mengenai pengaruh beban pajak tangguhan dan 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Sehubungan  dengan  latar  belakang  penelitian  dan  identifikasi  masalah 

penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban pajak 

tangguhan dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Adapun tujuan yang 

hendak dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui beban pajak tangguhan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui perencanaan pajak pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh beban pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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5. Untuk mengetahui besarnya pengaruh perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

6. Untuk mengetahui besarnya pengaruh beban pajak tangguhan dan 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan dan 

manfaat di antaranya : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini merupakan latihan teknis untuk memperluas serta 

membandingkan antara teori yang diperoleh selama masa perkuliahan dengan 

situasi dan kondisi yang sebenarnya pada saat penelitian. Penulis 

mengharapkan hasil penelitian ini dapat melengkapi khasanah teori yang telah 

ada dalam meningkatkan kualitas implementasi auditing dan sebagai bahan 

referensi bagi para peneliti selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis/Empiris 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung pada pihak-pihak yang berkepentingan, 

seperti yang dijabarkan, antara lain: 
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a. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh beban pajak tangguhan 

dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba, serta sarana bagi 

peneliti untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh peneliti selama di bangku kuliah. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berharga dan 

dapat menjadi salah satu bahan evaluasi mengenai pengaruh beban 

pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

referensi bagi penelitian berikutnya yang tertarik untuk meneliti kajian 

yang sama di waktu yang akan datang. 


